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Abstrak:

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai tugas yang lebih besar
dibanding dengan guru umum lainya terutama dalam pembentukan karakter
I[slam. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembentukan karakter religius siswa kelas XI SMA Negeri 1
Pangean. Teknik sampling dalam penelitian menggunakan purposive sampling
dengan total partisipan sebanyak 8 orang siswa dan 1 orang guru. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan
dokumentasi.Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
religius siswa kelas XI SMA Negeri 1 Pangean. Karakter religius merupakan
salah satu karakter yang perlu dikembangkan dalam diri peserta didik untuk
menumbuhkan perilaku sesuai dengan ajaran Agama Islam yang berlandaskan
Al-Qur'an dan Hadist. Namun, dilapangan masih banyak karakter peserta didik
yang belum sesuai dengan karakter religius seperti: jujur. bertanggung jawab,
disiplin, toleransi, dan lain sebagainya. Guru PAI memiliki peran dalam
membentuk karakter religius peserta didik memiliki karakter religius yang baik.

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Religi

Pendahuluan mengantarkan menjadi manusia yang
utuh dan sesungguhnya.l
Tentunya dalam suatu prses Ketercapayan Pendidikan Islam

pengajaran dalam dunia pendidikan
terkhusus dalam pendidikan Islah

haruslah dilakauakn oleh seorang guru 1 Ahmad Miftakul Huda, Jurnal Pendidikan Islam:

pendidikan Agama Islam. Menurut Kedudukan Guru daam perspektif pendidikan Islam,
Irsyaduna dalam jurnal Studi 2021/hal38

2[rsyaduna, Jurnal Studi Kemahasiswaan: Peran guru
Kemahasiswaan = menyebutkan, Guru  pai dalam pembentukan karakter islami siswa di SMPN

pendidikan Agama Islam adalah seorang 03 jombangsawaan, Vol. 1, No. 1, 2021, hal 81
tenaga pendidik  yang mendidik, °Ahsanulkhag, hal. 146
membina, membimbing anak didik untuk

tentunya tidak akan terlepas dari seorang
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guru Pendidikan Agama Islam, guru
Pendidikan = Agama Islam haruslah
mampu menciptakan peserta didik
memiliki karakter religius yang
baik. Berangkat dari sebuah defenisi
tentang karakter religius, menurut Moh
Ahsanulkhaq dalam jurnal Prakarsa
Paedagogia  menyebutkan,
religius merupakan salah satu karakter
yang perlu dikembangkan dalam diri
peserta didik untuk menumbuhkan
perilaku sesuai dengan ajaran agama
Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
Hadits.2
Seorang guru Pendidikan Agama
Islam dalam pembentukan Karakter
religious peserta didik khususnya pada
tingkat Pendidikan menengah atas
harsulah lebih baik dan terstruktur.
Ketercapayan  peran  seorang  Gur
Pendidikan Agama Islam dalam perannya
sebagai pendidik adalah peserta didik
memiliki karakter religius yang baik. Oleh
sebab itu dalam setiap  proses
pembelajaran di sekolah, dimana guru
pendidikan Agama Islam harus
menanamkan nilai-nilai karakter religius
pada diri peserta didik, seperti jujur,
bertanggung jawab, disiplin, toleransi,
dan lain sebagainya.3
Dari hasil observasi yang peneliti
menemukan fenomena-fenomena yang
berkaitan dengan karakter religius siswa
SMA Negeri 1 Pangean. Adapun
fenomena-fenomena itu dapat peneliti
uraikan sebagai berikut:4
1. Masih ditemukannya siswa 5-10
orang yang tidak melaksanakan
sholat Zuhur di musholah sekolah
dan enggan untuk mengucapka salam
ketika masuk keruang majelis guru

Karakter

Masih ditemukan adanya siswa yang
kurang lancar dalam membaca al
quran.
Masih ditemukan adanya siswa yang
tidak membaca doa sebelum memulai
dan mengakhiri pembelajaran
Terindi kasi Guru Pendidikan Agama
[slam kurang menjalankan peranya
dalam memberikan teguran secara
lisan maupun tulisan kepada siswa
yang melanggar peraturan sekolah
dan
Guru Pendidikan Agama Islam kurang
tegas memberikan sangsi kepada
siswa yang melanggar peraturan
sekolah.
Berdasarkan uraian yang telah peneliti
kemukakan sebelumnya, dari
fenomena-fenomena hasil observasi
yang ditemukan, maka peneliti tertarik
untuk menulis sebuah penelitian
tentang peran guru yanag tertuang
dengan judul:“Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk
Karakter Religius Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Pangean”.?

Metodologi Penelitian

. Jenis penelitian

Jenis penelitia yang di gunakan
pada panelitian ini adalah Jenis
penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini penulis teliti Di
SMAN 1 Pangean.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari

4Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, (Bandung:
Alfabeta,2019), hal 18
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Maret - Mei 2023.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek Penelitian subjek
penelitian ini barkaitan dengan aspek
atau hal yang diteliti, yaitu: “Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter religius Siswa
Kelas XI di Lingkungan SMA Negeri 1
Pangean.*

. Objek Penelitian
Berdasarkan penejelasan diatas

dapat ditetapkan bahwa objek
penelitian ini yang dijadikan informan,
terdiri dari dua (2) kelompok, yaitu
peran guru dan karakter siswa.
Informasi yang diberikan oleh guru
nantinya dikomparasikan dengan
informasi yang diperoleh dari siswa
sehingga informasi yang diperoleh
peneliti menjadi valid (sah) dan
reliabel (dapat dipercaya). >
. Teknik Pengumpulan Data.
a. Observasi
Teknik observasi ini yaitu peneliti
melakukan pengamatan langsung
ke SMA Negeri 1 Pangean guna
mengamati tindakan-tindakan guru
dalam membentuk karakter siswa,
dan mengamati penerapan
karakter religius, jujur, disiplin,
peduli  sosial, toleransi, dan
bertanggung jawab oleh siswa
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 di
lingkungan SMA Negeri 1 Pangean.®
Wawancara
Untuk teknik wawancara ini
peneliti  merancang  item-item
wawancara berdasarkan depenisi

operasional penelititian ini. Item
wawancara tersebut dalam bentuk
pertanyaan yang akan diajukan
kepada informen kunci (Guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam)
dan informen pendukung (siswa
yang sudah seleksi)”.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini di
perlukan sebagai data pendukung
(sekunder). Data  dokumentasi
berkaitan dengan kepustakaan
(teori-teori yang di ambil dari buku
dan jurnal) foto-foto dan file serta
dokumen-dokumen yang relevan
dengan penelitian ini.8
5. Teknik Analisa Data
Dalam Penelitian ini
digunakan teknik analisis Kualitatif.
Menurut Miles, Huberman dan
Saldana disebutkan dalam melakukan
analisis data Kualitatif terdapat
beberapa tahapan, yaitu :°

a. Reduksi data (data reduction)
Mereduksi data berarti
merangkum, memilah hal-hal pokok,
dicari tema dan polanya. Tahapan
reduksi data yang dilakukan oleh
peneliti dilakukan dengan merangkum
semua data yang telah diperoleh di
lapangan dan memfokuskan pada hal-
hal yang penting untuk dicari tema
dan  polanya melalui  kegiatan
penajaman dan penggolongan datal®

7Suharsimi Arikunto,Proses PenelitianSuatu
Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2013)
Edisi Revisi hal.173-174

“Sugiyono, Metode penelitian kualitatif (Bandung: 8Sugiyono,Metodologi Penelitian, ( Jakarta : Rineka

Alfabeta,2019), hal 18 Cipta, 2013) Edisi Revisi hal.173-174

SSuharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu

pendekatan(Jakarta: Rineka 2016) hal 1 Tri Rama K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,(
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Surabaya : Mitra Pelajar, 2014), hal 585

pendekatan(Jakarta: Rineka 2016) hal 1 10 Miles, Huberman dan saldana, Kualitatif Data
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b. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka
selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian singkat. Pereduksian
data yang dilakukan oleh peneliti,
dengan melakukan penyusunan data
secara sistematis, dilanjutkan dengan
penulisan data yang diperoleh di
lapangan dalam bentuk naratif.
Penyusunan
memasukkan hasil analisis ke dalam
catatan, kemudian dalam kalimat
penjelasan tentang temuan yang
diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumen di lapangan,
dan data disusun berdasarkan fokus
penelitian.11

. Kesimpulan dan verifikasi
Proses selanjutnya penarikan

kesimpulan sementara dari informasi
yang didapat dari lapangan. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.
Selanjutnya peneliti melakukan verfikasi
dari hasil penelitia. Bila kesimpulan
sementara tersebut perlu mendapat data
tambahan, maka dilakukan proses
pengumpulan data kembali. Setelah
selesai  verfikasi  maka  peneliti
melakukan pembahasan hasil temuan
dari lapangan. Penarikan kesimpulan,
dalam pandangan, hanyalah sebagian dan
satu kegiatan dan konfigurasi yang utuh'?

dilakukan dengan

Hasil Penelitian
1. Nilai ibadah

peneliti menspesifikannya
menjadi 3 bagian penjabaran terkait
peran Guru Pendidikan Agama Islam
dalam pembentukan karakter religus
pada poin nilai ibadah adalah:

a. Dari hasil Obsevasi yang peneliti
lakuan  dalam  peran  Guru
Pendidikan Agama [slam
melakukan pembiasaan berdoa
sebelum dan sesudah melakukan
pembelajaran telah dilakukan.13

b. hasil Obsevasi yang peneliti
lakukan  dalam  peran  Guru
Pendidikan Agama Islam untuk
melakukan pembentukan karakter
leligius pada poin nilai ibadah

pembiasaan hari-hari besar
keagamaan, Guru pendidikan
agama islam melakukan

pembiasaan merayakan hari-hari
besar keagamaan tidak dilakukan.14
c. Dalam hasil observasi dalam poin
nilai ibadan terkait pembiasaan
melaksankan Sholat dhuha dan
dzuhur berjamaah, Guru
pendidikan agama islam tidak
melakukan  pembiasaan sholat
dhuha dan dzuhur berjamaah.1>

2. Nilai jihad

a. Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam dalam
melakukan pembiasaan
menyampaikan sesuatu dengan
kedaan yang sebenarnya tidak

Analisis( Jakarta: Universitas Indonesi Pres, 2018) ,
hal 15-16

11Miles, Huberman dan saldana, Kualitatif Data
Analisis( Jakarta: Universitas Indonesi Pres, 2018) , hal 13 Hasil observasi dan wawancara Padila Yanti, S. Ag
15-16 tangal 30 Mei 2023

12 Miles, Huberman dan saldana, Kualitatif Data

Analisis( Jakarta: Universitas Indonesi Pres, 2018) , hal 15 Hasil wawancara M, Fadila Wardan siswa kelas XI [PS
15-16 2 tanggal 30 Mei 2023
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dilakukan. 16

b. Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan pada poin nilai jihad, peran
Guru pendidikan Agama islam
dalam  melakukan pembiasaan
berbohong tidak dilakukan.

3. Nilai amanah dan ikhlas.23

a. Dari hasil observasi yang
penelitilakukan terhaap peran Guru
pendidikan agama islam dalam
melakukan  pembiasaan  tidak
berkhianat tidak dilakukan.

b. Dalam obsevasi poin B terkait dalam
nilai amanah dan ikhklas peran
Guru pendidikan agama islam
melakukan pembiasaan suka
memberi telah dilakukan.

c. Dalam hasil observasi pada bagian C
terkait peran Guru pendidikan
agama islam melakukan pembiasaan
tidak putus asa pada bagian nialai
amanah dan ihklas, tidak dilakukan
oleh guru pendidikan Agama Islam.
17

4. Nilai akhlak dan kedisiplinan

a. Dari hasil observai yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam dalam
melakukan pembiasaan bersikap
sopan tidak dilakukan 18

b. Dari hasil observai yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam dalam
melakukan pembiasaan datang
tepat waktu tidak dilakukan

c. Dari hasil observai yang peneliti

16 Hasil wawancara Jupatra siswa kelas XI IPS 2 tanggal
30 Mei 2023

17Hasil wawancara Julpatra siswa kelas XI IPS 2 tanggal
30 Mei 2023

18Hasil wawancara Alpianto siswa kelas XI IPS 2
tanggal 30 Mei 2023

lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan mematuhi aturan yang
ada telah dilakukan

5. Nilai keteladanan

a. Dari hasil observai yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan menghormati  hak
orang lain telah dilakukan.tertentu.
19

b. Dari hasil observai yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam dalam
melakukanan pembiasaan
menghargai orang lain tidak
dilakukan.20

c. Dari hasil observai yang peneliti
lakukan terhadap peran Guru
pendidikan agama islam dalam

melakukan pembiasaan
menghargai sesama teman tidak
dilakukan.21

Kesimpulan

Dari hasil observasi yang peneliti
jadikan sebagai data primer dan hasil
wawancara sebagai data pendukung,
dapat disimpulkan bahwa peran guru
pendidikan agama Islam dalam
pembentukan karakter religius siswa
kelas XI IPS 1 SMA negeri 1 Pangean
masih  kurang  berperan  dalam
pembentukan karakter religius siswa
kelas XI IPS 1 SMA negeri 1 Pangean.
Agar tercapainya peran guru
pendidikan agama Islam dalam

19 Hasil wawancara M, Fadila Wardan siswa kelas XI IPS
2 tanggal 30 Mei 2023

20Hasil wawancara Alpianto siswa kelas XI IPS 2 tanggal
30 Mei 2023

21 Hasil wawancara Nurin siswa kelas XI IPS 2 tanggal
30 Mei 2023
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pembentukan karakter religius siswa
kelas SMA negeri 1 Pangean.

Guru agama Islam melakukan
pembiasaan berdoa sebelum proses
pembelajaran kepada siswa kelas XI
SMA negeri 1 Pangean, guru pendidikan
agama Islam

Melakukan pembiasaan
perayaan hari besar keagamaan, guru
pendidikan agama Islam Melakukan
pembiasaan sholat Dhuha dan sholat
Zuhur berjamaah, Guru pendidikan
agama [slam melakukan pembiasaan
menyampaikan sesuatu dengan
keadaan yang sebenarnya, Guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan tidak berbohong kepada
siswa saat melakukan pembejaran
didalam kelas, Guru pendidikan agama
islam melakukan pembiasaan tidak
berkhianat kepada siswa, Guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan suka memberi kepada
siswa, Guru pendidikan agama islam
melakukan pembiasaan tidak putus asa
kepada siswa, Guru pendidikan agama
islam melakukan pembiasaan bersikap
sopan kepada siswa, Guru pendidikan
agama islam melakukan pembiasaan
datang tepat waktu kepada siswa, Guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan mematuhi aturan yang ada
disekolah  kepada  siswa, guru
pendidikan agama islam melakukan
pembiasaan menghormati hak orang
lain kepada siswa, Guru pendidikan
agama islam melakukan pembiasaan
menghargai orang lain kepada siswa
dan guru pendidikan agama islam
melakukan pembiasaan menghargai
sesama teman kepada siswa.
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